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<b>ABSTRAK</b><br>

Dehisens luka secara klinis diamati sebagai terbukanya kembali luka operasi yangtelah dipertautkan secara
primer dan mengalami kegagalan pertautan luka padafase inflamasi. Risiko penyebab terjadinya dehisensi
luka operasi pada anak adalahmultifaktorial. Salah satu faktor yang mungkin berperan adalah polimorfisme
genGlutation S-transferase P1 GSTP1 . Tujuan penelitian ini adalah untuk menilaiperan faktor risiko
polimorfisme genetik GSTP1 1105V terhadap terjadinyakomplikasi dehisens |uka operasi pada anak yang
menjalani operasi mayor. Penelitian ini menggunakan desain studi kohort secara prospektif yang
dilakukandi Pusat Pelayanan Bedah Anak RSAB Harapan Kita. Sebanyak 116 individumemenuhi kriteria
inklusi. Semua subjek menjalani pemeriksaan darah rutin untukpersiapan bedah mayor, pemeriksaan rasio
GSH:GSSG dan kadar senyawa proteinkarbonil untuk identifikasi stres oksidatif, serta pemeriksaan
genotyping PCR ndash;RFLP. Sebanyak 30 subjek dilakukan pemeriksaan TcPO2. Hasil sebarangenotipe
masing-masing lle/lle, Val/Val dan lle/Va adalah 56/116 48,3 ,15/116 12,9, dan 45/116 38,7 .
Polimorfisme GSTP1 1105V menunjukkanhasil peningkatan stres oksidatif tidak berbeda bermakna dengan
wildtype. Hasilpemeriksaan TcPO2pasca operasi turun lebih tajam dan berbeda bermakna padasubjek
dengan genotipe lle/Val dan Va/Val. Selainitu, polimorfisme GSTP1lle/Va dan Val/Va pada subjek
dengan komplikasi operasi anemia, hipoal bumindan sepsis, mengalami peningkatan risiko dehisensi luka
dengan risiko relatifberturut-turut: RR 2,86, 1K 0,647 ndash;12,66, p 0,166; RR 3, IK 1,829 ndash;10,85, p
0,037;RR 3,2, IK 2,876 ndash;11,27, p 0,015. Polimorfisme GSTP1 1105V memengaruhi peningkatan
kejadian dehisensi |ukapada keadaan hipoksia pasca operasi yang ditunjukkan dengan penurunan
TcPO2lebih tajam, dan pada subjek dengan komplikasi hipoal bumin.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Wound dehiscence is aleakage of a surgical suture at the surgical site incision.The risks associated with
wound dehiscence are multifactorial. One of thepossible underlying mechanisms that increase the risk of
wound dehiscence is thepresence of Glutation S transferase P1 GSTP1 1105V gene polymorphism. Theaim
of this study isto evaluate the role of GSTP1 1105V genetic polymorphism inthe development of surgical
wound dehiscence in pediatric patient who underwentmajor abdominal surgery.Thisis a prospective cohort
study conducted at Harapan Kita Mother and ChildHospital. A total of 116 individuals fulfilled the criteria
with 3 different genotypesincluding llelle, Va Va and Ile Val, consisting of 56 116 48.3, 15 116 12.9 and
45 116 38.7 subjects, respectively, which are stated by PCRRFLP.AIl subjects underwent routine blood test
in preparation for surgery, GSH GSSG ratio and carbony!| protein measurement to evaluate the presence
ofoxidative stress. Measurement of TcPO2 was done in 30 of subject. GSTP1 1105V polymorphism did not
increase oxidative stress significantly.However, post operative TcPOmeasurement was significantly reduced
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inpatients with Ile Val and Va Val genotype. Furthermore, Ile Va dan Va VaGSTP1 polymorphismin
subject having surgical complications anemia,hypoal bumin and septicemia, increased the risk of wound
dehiscencerespectively RR 2,86, Cl 0,647 ndash 12,66, p 0,166 RR 3, CI 1,829 ndash 10,85, p 0,037 RR
3,2, Cl 2,876 ndash 11,27, p 0,015. Of note, the RR for septicemia were statisticallysignificant in both the
group with polymorphism and in the group with nopolymorphism.GSTP1 1105V polymorphisms increases
the risk of wound dehiscence in hipoxicstate showed by a decrease in post operative TcPO2 and in patients
withhypoalbuminemia



